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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran berbasis video 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif, dengan pendekatan Quasi Experiment (Eksperimen Semu), desain penelitian 

teknik One Group Pretest-Postest Design. Sedangkan pengambilan sampel dengan teknik 

Sampling Jenuh karena semua populasi dalam penelitian ini dijadikan sebagai sampel. 

Penelitian ini menggunakan satu kelompok yaitu kelas V berjumlah 18 orang sebagai 

kelompok eksperimen. Variabel penelitian ini terdiri dari variabel bebas yaitu media video 

sedangkan variabel terikat yaitu hasil belajar IPS. Teknik pengumpulan data menggunakan 

observasi, tes dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

penggunaan media pembelajaran berbasis video pada mata pelajaran IPS di kelas V. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil perhitungan hipotesis dengan menggunakan uji “t” terhadap 

kelompok eksperimen dengan hasil yang diperoleh thitung = 5,709. Apabila dikonsultasikan 

dengan ttabel dengan db 17 pada taraf signifikan 5% yaitu 1,740 dengan demikian thitung > 

ttabel (5,709 > 1,740) yang berarti H0 ditolak. Kemudian berdasarkan hasil uji SPSS 25 For 

Windows juga menunjukkan bahwa Sig (2 tailed) = 0,00 < 0,05 maka H0 ditolak. Maka 

terdapat pengaruh media pembelajaran berbasis video terhadap hasil beajar siswa pada 

mata pelajaran IPS kelas V SDN 69 Kendari. 
Kata Kunci: Hasil Belajar, Media Pembelajaran, Video. 

 

 

The Influence of Video-Based Learning Media on Student Learning 

Outcomes in Class V Social Sciences Subjects at SDN 69 Kendari 
 

Abstract 

This research aims to determine the effect of video-based learning media on student learning outcomes 

in social studies subjects. This type of research is quantitative research, with a Quasi Experiment 

approach, One Group Pretest-Posttest Design engineering research design. Meanwhile, sampling was 

taken using the Saturated Sampling technique because the entire population in this study was used as 

a sample. This research used one group, namely class V, totaling 18 people as the experimental group. 

This research variable consists of the independent variable, namely video media, while the dependent 

variable is social studies learning outcomes. Data collection techniques use observation, tests and 

documentation. The results of the research show that there is an influence of the use of video-based 

learning media in social studies subjects in class V. This can be seen from the results of calculating the 

hypothesis using the "t" test for the experimental group with the results obtained t = 5.709. If 
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consulted with ttable with db 17 at the 5% significance level, namely 1.740, thus tcount > ttable 

(5.709 > 1.740) which means H0 is rejected. Then, based on the SPSS 25 For Windows test results, it 

also shows that Sig (2 tailed) = 0.00 < 0.05, so H0 is rejected. So there is an influence of video-based 

learning media on student learning outcomes in social studies subjects for class V at SDN 69 Kendari. 

Keywords: Learning Outcomes, Learning Media, Videos. 

 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa perubahan hampir 

di semua aspek kehidupan, dimana berbagai permasalahan tersebut hanya dapat 

dipecahkan dengan upaya penguasaan dan peningkatan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Selain manfaat bagi kehidupan manusia di satu sisi perubahan tersebut juga telah membawa 

manusia ke dalam era persaingan global yang semakin ketat. Agar mampu berperan dalam 

persaingan global, maka sebagai bangsa kita perlu terus mengembangkan dan 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang dimiliki (Chandra & Rustaman, 2015). 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang sedang membangun. 

Dengan pembangunan Indonesia diharapkan dapat sejajar dengan bangsa-bangsa lain yang 

sudah maju. Untuk melaksanakan pembangunan diperlukan sumber daya manusia yang 

cerdas dan terampil di bidangnya masingmasing. Kecerdasan dan keterampilan tersebut 

dapat dikembangkan melalui pendidikan. Pendidikan mempunyai peranan yang sangat 

penting dalam keseluruhan aspek manusia. Hal ini disebabkan pendidikan berpengaruh 

terhadap perkembangan manusia, yakni pada keseluruhan aspek kepribadian manusia. 

Berbeda dengan bidang-bidang lain, seperti arsitektur, ekonomi dan sebagainya, 

yang berperan menciptakan sarana dan prasarana bagi kepentingan manusia. Pendidikan 

lebih terkait langsung dengan pembentukan manusia, dalam hal ini pendidikan menentukan 

model manusia yang akan dihasilkannya. Keberhasilan pendidikan manusia tidak dapat 

lepas dari lingkungan sebagai realitas sosial (Maulana et al., 2017). Dalam pandangan Islam 

terdapat perbedaan antara orang yang berilmu dengan orang yang tidak berilmu. 

Dengan ilmu pengetahuan, kita akan berbeda dengan yang tidak berpengetahuan 

dan hanya orang-orang yang mempunyai akal pikiran yang sehat dan menerima 

pengetahuan. Hal ini berarti betapa pentingnya menuntut ilmu. Undang-Undang RI Nomor 

20 Tahun 2003 mendefinisikan “Pendidikan adalah sebagai usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran, sehingga peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan masyarakat, bangsa, dam negara. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan 

memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan suatu bangsa untuk menjamin 

kelangsungan eksistensi bangsa. 

Selaras juga dengan tujuan pendidikan Indonesia sesuai dengan yang tercantum 

dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

adalah mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 3 kreatif, mandiri, 

dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Tambun et al., 2020). 

Salah satu upaya untuk mencapai tujuan tersebut adalah dengan memberikan pendidikan 

yang membantu siswa mengembangkan seluruh potensi dirinya sesuai dengan minat dan 



Edu Society: Jurnal Pendidikan, Ilmu Sosial, dan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Vol 4 No 2 2024, hal 1349-1359 

Avaliable online at: https://jurnal.permapendis-sumut.org/index.php/edusociety 

|| Rahman & Julianti || Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis Video.... 1351 

kemampuan masing-masing siswa. Selain itu, pelatihan yang berhasil membutuhkan inovasi 

dalam pembelajaran, misalnya dalam metode yang digunakan, media, strategi, dan materi 

pembelajaran.  

Penggunaan media dalam pembelajaran seharusnya sesuai dengan materi pelajaran, 

karena tidak semua media dapat digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran dengan 

baik kepada siswa. Tujuan pembelajaran tidak bisa tercapai karena lingkungan belajar yang 

tidak sesuai. Dalam menggunakan media harus memperhatikan tujuan pembelajaran, 

jumlah siswa dan sarana prasarana sekolah selain menyesuaikannya dengan bahan ajar. 

Mata pelajaran yang terdapat di sekolah dasar salah satunya adalah Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS). IPS di SD menjadi mata pelajaran yang sangat penting untuk diberikan kepada 

siswa sebagai bekal kehidupan di masyarakat. 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) berhubungan dengan cara mencari tahu tentang 

lingkungan sosial secara sistematis, sehingga IPS bukan hanya penguasaan kumpulan 

pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip-prinsip saja, tetapi juga 

merupakan suatu proses penemuan (Safitri, 2021). Pembelajaran IPS haruslah dilaksanakan 

dalam suasana yang kondusif dalam arti kegiatan pembelajaran yang dilakukan bersifat 

aktif, efektif, dan menyenangkan. Untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif, salah 

satu peran guru yang sangat penting yaitu memilih media yang akan digunakan dalam 4 

proses pembelajaran, pemilihan media yang tepat akan membantu tujuan pembelajaran 

dapat tercapai dengan optimal. 

Jika tujuan pembelajaran tercapai, maka akan mempengaruhi hasil belajar siswa itu 

sendiri. Dengan adanya perkembangan teknologi, media pembelajaran sekarang menjadi 

lebih bervariasi, ada beberapa kelompok media yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran. Media pembelajaran dikelompokkan menurut Djamarah dalan jurnal (Apon 

et al., 2015) menjadi tiga kelompok yaitu: media auditif, media visual, dan media audio 

visual. Media audio visual merupakan salah satu media pembelajaran berbasis video karena 

media ini dapat menyajikan informasi yang dapat dilihat, didengar, dan dilakukan 

sekaligus. 

Media pembelajaran berbasis audio visual ini dapat menyajikan materi pembelajaran 

yang lebih menarik, tidak monoton dan mempermudah penyampaian materi. Jenis media ini 

juga dapat digunakan dalam proses pembelajaran (Fadillah, 2020). Dengan melihat manfaat 

dari media audio visual, peneliti melihat betapa pentingnya mediayang menuntut guru 

untuk bisa menggunakan media variatif dalam proses belajar. Oleh karena itu media ini 

menjadi suatu bidang yang harus dipahami oleh gurusecara mendalam ketika akan 

menyajikan materi pelajaran kepada anak didiknya.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 17 Januari 2023 di 

SD Negeri 69 Kendari, yang diperkuat juga dengan wawacara awal pada guru mata 

pelajaran ilmu pengetahuan sosial yang diajarkan oleh Ibu Nini Kurniah, S.Pd. Di mana 

peneliti menemukan sebagian permasalahan mengenai keterhambatan dalam proses 

pembelajaran IPS, yaitu hanya mengandalkan media buku pelajaran sebagai media, 

sehingga untuk visualisasi dari materi siswa masih belum menangkap materi dengan baik, 

membuat sebagain siswa kurang fokus, jenuh, dan mudah mengantuk saat proses 5 

pembelajaran berlangsung. 

Selain itu, masih terdapat sebagian siswa yang belum mencapai KKM mata pelajaran 

IPS yaitu 75. Oleh karena itu, diharapkan melalui media video ini akan secara langsung 
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memperlihatkan keseluruhan apa yang dipelajari seperti proses sistem pencernaan manusia 

mulai dari masuknya makanan hingga keluarnya makanan. Pentingnya penggunaan media 

audio visual, karena anak pada usia sekolah rasa ingin tahunya jauh lebih besar. Dengan 

penggunaan media audio visual akan mampu efektivitas proses pembelajaran, mengarahkan 

perhatian siswa pada materi yang dipelajari sehingga proses pembelajaran menjadi lebih 

menarik. Kelebihan media audio visual yaitu memberikan informasi yang baik, dapat 

diterima secara merata oleh siswa, bermanfaat untuk menerangkan suatu proses, mengatasi 

keterbatasan waktu, dapat diulang-ulang dan diberhentikan sesuai kebutuhan. 

Media audio visual akan membantu siswa dalam memahami informasi-informasi yang 

abstrak, selain itu media audio visual juga memberikan hiburan tersendiri bagi siswa, pesan 

yang terdapat dalam media audio visual dapat tersampaikan sehingga akan mempengaruhi 

hasil belajar siswa. Berdasarkan uraian masalah tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis Video Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Kelas V SDN 69 Kendari”. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan Quasi Eksperimen 

(Penelitian Eksperimen). Desain yang digunakan ialah tipe one group pretest-postest (tes 

awal dan akhir kelompok tunggal). Adapun desain penelitian dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 1. One Group Pretest-Postest Design 

O1   O2 

O1= nilai pretest (sebelum diberi perlakuan) 

O2= nilai posttest (setelah diberi perlakuan) 

Pengaruh perlakuan pembelajaran IPS dengan menggunakan media video= 

(O2-O1) 

Sumber: (Sugiyono, 2019) 

 

Peneliti mengambil hanya satu kelas yaitu kelas V dengan jumlah siswa 18 orang. 

Sehingga penulis mengambil sampel dengan sampel jenuh. Menurut (Sugiyono, 2019) 

sampel jenuh digunakan apabila dalam pengambilan sampel dengan jumlah populasi yang 

relatif kecil atau kurang dari 30. Adapun teknik pengumpulan datanya yaitu observasi, tes 

dan dokumentasi. Selanjutnya, data dianalisis secara deskriptif dan inferensial. Untuk 

analisis deskriptif terdiri dari mean, Varians, Standar Deviasi, Pengkategorian (Febriani, 

2022). Adapun dianalisis secara inferensial meliputi uji normalitas, homogenitas, dan uji 

hipotesis. Adapun kisi-kisi instrumen Indikator yang digunakan dalam penelitian ini 

berdasarkan standar kompetensi yaitu memahami hubungan antara struktur organ tubuh 

manusia dengan fungsinya, serta pemeliharaannya, sebagai berikut: 

Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Pembelajaran Video 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator No. Soal Jumlah 

Mengidentifikasi 

fungsi 

lingkungan 

social 

Menunjukkan dan menyebutkan 

lingkungan sosial 

2, 6, 7, 9, 11,13, 15, 

16, 17, 18 

10 

Menjelaskan fungsi lingkungan 

social 

1, 3, 4, 5, 8, 10, 12, 

14, 19, 20 

10 
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Jumlah 20 

  Sumber: (Izzaturahma et al., 2021) 

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Hasil Belajar IPS Siswa 

Variabel  Indikator  Capaian  Hasil  

Hasil belajar siswa kelas V 

SDN 69 Kendari pada 

mata pelajaran IPS dengan 

menggunakan 

pembelajaran video  

Nilai yang diperoleh 

siswa setelah 

dilakukan 

pembelajaran 

menggunakan video 

Hasil belajar siswa 

ketika melakukan 

proses pembelajaran 

video 

Tertulis 

Sumber: (Arya & Astawan, 2020). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Video 

Pelaksanaan pembelajaran IPS ini dilakukan pada kelas yang diteliti, dengan fokus 

pembelajaran pada materi “Sistem Pencernaan Manusia”. Proses pembelajaran yang 

dilaksanakan guru dari mulai pendahuluan, kegiatan inti, hingga penutup. Keterlaksanaan 

pembelajaran ini dilihat dari aktivitas guru dan siswa melalui proses pengamatan dengan 

menggunakan lembar observasi dan diamati oleh masing-masing observer. Pembelajaran 

dilakukan sebanyak 3x pertemuan (6x35 menit). Proses pembelajaran yang dilaksanakan 

guru dari mulai pendahuluan, kegiatan inti, hingga penutup. Keterlaksanaan pembelajaran 

ini dilihat dari aktivitas guru dan siswa melalui proses pengamatan dengan menggunakan 

lembar observasi dan diamati oleh masing-masing observer. Adapun jabaran hasil 

keterlaksanaan pembelajaran pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 4. Keterlaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen  

No Pertemuan 
Aktivitas (%) 

Guru Siswa 

1 Pertama 100% (Sangat Baik) 70% (Cukup Baik) 

2 Kedua 100% (Sangat Baik) 90% (Sangat Baik) 

3 Ketiga 100% (Sangat Baik) 100% (Sangat Baik) 

        Rata-rata 100% (Sangat Baik) 87% (Sangat Baik) 

                   Sumber: Hasil Observasi Guru dan Siswa, Penelitian 2023. 

 

Berdasarkan tabel Keterlaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen dapat di 

deskripsikan pada Pelaksanaan pembelajaran pertama dengan penerapan penerapan media 

pembelajaran berbasis video terhadap hasil belajar IPS siswa kelas V SDN 69 Kendari 

berdasarkan hasil lembar observasi guru dan peserta didik diperoleh hasil observasi guru 

dengan skor 14 dan persentase 100% pada kategori sangat baik, dan hasil observasi siswa 

diperoleh skor yaitu 7 dan presentase 70% pada kategori Cukup baik. Namun, pada 

pertemuan ini masih terdapat kekurangan dalam proses pembelajaran khususnya pada 

siswa. 

Pada Pelaksanaan pembelajaran kedua dengan penerapan penerapan media 

pembelajaran berbasis video terhadap hasil belajar IPS siswa kelas V SDN 69 Kendari 

berdasarkan hasil lembar observasi guru dan peserta didik diperoleh hasil observasi guru 
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dengan skor 14 dan persentase 100% pada kategori sangat baik, dan hasil observasi siswa 

diperoleh skor yaitu 9 dan presentase 90% pada kategori sangat baik. Namun, pada 

pertemuan ini masih terdapat kekurangan dalam proses pembelajaran khususnya pada 

siswa. 

Pada Pelaksanaan pembelajaran ketiga dengan penerapan penerapan media 

pembelajaran berbasis video terhadap hasil belajar IPS siswa kelas V SDN 69 Kendari 

berdasarkan hasil lembar observasi guru dan peserta didik diperoleh hasil observasi guru 

dengan skor 14 dan persentase 100% pada kategori sangat baik, dan hasil observasi siswa 

diperoleh skor yaitu 10 dan presentase 100% pada kategori sangat baik. Pada pertemuan 

ketiga ini seluruh aspek telah terpenuhi sehingga proses pembelajaran menjadi optimal. 

 

Deskripsi Hasil Belajar IPS 

Pada Pada penelitian ini penulis hanya melakukan dua kali tes yaitu Pretest dan 

Posttest di kelas eksperimen dengan jumlah sampel 18 siswa. Berdasarkan data pretest dan 

postest maka diperoleh perhitungan analisis deskriptif hasil belajar siswa yang dapat dibuat 

tabel pemusatan dan penyebaran datanya pada tabel berikut.  

Tabel 5. Hasil Belajar Pretest dan Postest Kelas Eksperimen 

Pemusatan dan Penyebaran Data   Pretest  Posttest  

Skor Terendah(min) 30  55 

Skor Tertinggi (max) 70 95 

Rata-rata (mean) 52,50 73,06 

Varians 133,09 103,35 

Standar Deviasi 11,54 10,16 

                      Sumber: Hasil Analisis Deskriptif Data Penelitian   

 

Berdasarkan tabel deskripsi Hasil Belajar Pretest dan Postest Kelas Eksperimen 

tersebut dapat dibuat tabel distribusi frekuensi sebagai berikut.  

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Pretest dan Postest Kelas Eksperimen 

Pretest  Posttest  

Kelas 

Interval  

F Presentase 

(%) 

Kelas Interval f Presentase 

(%) 

30-37 2 11,11% 55 – 62 3 16,67% 

38-45 2 11,11% 63-70 4 22,22% 

46-53 6 33,33% 71-78 6 33,33% 

54-61 5 27,78% 79-86 4 22,22% 

62-70 3 16,67% 87-95 1 5,56% 

Jumlah  18 100% Jumlah  18 100% 

                Sumber: Hasil Analisis Deskriptif Data Penelitian   

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah siswa pada kelas eksperimen 

pada pretest dengan interval 30 – 37 sebanyak 2 siswa (11,11%), jumlah siswa dengan 

interval 38 – 45 sebanyak 2 siswa (11,11%), jumlah siswa dengan interval 46– 53 sebanyak 6 

siswa (33,33%), jumlah siswa dengan interval 54 – 61 sebanyak 5 siswa (27,78%), dan jumlah 

siswa dengan interval 62 – 70 sebanyak 3 siswa (16,67%). Kemudian jumlah siswa pada saat 

Postest dengan interval 55 – 62 sebanyak 3 siswa (16,67%), jumlah siswa dengan interval 63 – 
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70 sebanyak 4 siswa (22,22%), jumlah siswa dengan interval 71 – 78 sebanyak 6 siswa 

(33,33%), jumlah siswa dengan interval 79 – 86 sebanyak 4 siswa (22,22%), dan jumlah siswa 

dengan interval 87 – 95 sebanyak 1 siswa (5,56%). 

Tabel 7. Kategorisasi Hasil Belajar Pretest Kelas Eksperimen 

Kategorisasi Hasil Belajar (Pretest) kelas Eksperimen 

Rentang Skor  Interval  Kategori F Presentase (%) 

X < (M-1 SD)  X < 43 Rendah  4 22,22% 

(M-1 SD) ≤ X < (M+1 SD) 43 ≤ X < 57 Sedang 8 44,44% 

(M+1 SD) ≥ X ≥ 57 Tinggi  6 33,33% 

Total  18 100% 

                 Sumber: Hasil Analisis Deskriptif Data Penelitian   

 

Berdasarkan table diatas, menunjukkan bahwa jumlah siswa pada kelas eksperimen 

pada pretest dengan interval X < 43 sebanyak 4 siswa (22,22%) pada kategori rendah, jumlah 

siswa pada interval 43 ≤ X < 57 sebanyak 8 siswa (44,44%) pada kategori sedang, jumlah 

siswa dengan interval ≥ 57 sebanyak 6 siswa (33,33%) pada kategori tinggi.  

Tabel 8. Kategorisasi Hasil Belajar Pretest Kelas Eksperimen  

Kategorisasi Hasil Belajar (Pretest) kelas Eksperimen 

Rentang Skor  Interval  Kategori F Presentase (%) 

X < (M-1 SD)  X < 68 Rendah  6 33,33% 

(M-1 SD) ≤ X < (M+1 SD) 68 ≤ X < 82 Sedang 9 50% 

(M+1 SD) ≥ X ≥ 82 Tinggi  3 16,67% 

Total  18 100% 

                Sumber: Hasil Analisis Deskriptif Data Penelitian  

 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa jumlah siswa pada kelas 

eksperimen pada postest dengan interval X < 68 sebanyak 6 siswa (33,33%) pada kategori 

rendah, jumlah siswa pada interval 68 ≤ X < 82 sebanyak 9 siswa (50,00%) pada kategori 

sedang, jumlah siswa dengan interval ≥ 82 sebanyak 2 siswa (16,67%) pada kategori 

tinggi. 

 

Analisis Uji Prasyarat 

Uji Uji prasyarat pada penelitian ini menggunakan uji normalitas dan uji 

homogenitas. Uji normalitas data bertujuan untuk mengukur apakah data yang kita miliki 

berdistribusi normal atau tidak sehingga dapat kita pakai dalam statistika inferensial. Uji 

Homogenitas salah satu metode uji asumsi untuk mengetahui apakah dua atau lebih sampel 

dari populasi yang berbeda memiliki distribusi variansi yang sama (homogen). Pada uji 

normalitas menggunakan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov dan uji homogenitas 

menggunakan uji F. Berikut hasil uji prasyarat yang dijabarkan. 

Tabel 9. Hasil uji normalitas 

Statistik 

Normalitas 

Statistik 

Homogenitas 

Pretest Postest 
Pretest dan 

Postets 
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Dhitung  0,270 0,232 Thitung  1,287 

Ktabel  0,309 0,309 Ttabel  3,592 

Keputusan  Normal  Keputusan  Homogen  

                 Sumber: Hasil Analisis Data Penelitian  

Berdasarkan tabel diatas hasil uji normalitas Kolmolgrov Smirnov data hasil belajar 

siswa pada kelas eksperimen diperolehnilai thitung baik pada pretest dan postest > ttabel 

sehingga data pada hasil belajar matematika siswa sebelum dan setelah perlakuan pada 

kelas eksperimen berdistribusi normal. Kemudian hasil uji homogenitas diperoleh nilai t 

hitung sebesar 1,287 di mana nilai t hitung. 

 

 

 

Uji Hipotesis (Uji-t) 

Analisis yang digunakan penulis dalam menguji hipotesis ini adalah dengan 

menggunakan uji Paired Sampel t-tes. Setelah data dinyatakan berdistribusi normal dan 

linearitas maka data selanjutnya akan di uji hipotesisnya dengan melakukan uji Paired 

sampel t-tes. Pada uji Paired sampel t-tes penulis mengunakan uji manual dengan bantuan 

Microsoft Excel 2010. Kriteria pengambilan keputusan untuk pengujian ini adalah jika nilai t 

hitung < t tabel maka H0 diterima dan jika nilai t hitung > t tabel maka H0 ditolak. Adapun 

hasil pengujian hipotesis ini dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 10. Hasil Uji Paired Sample T-Test Pretest dan Posttest 

Statistik Pretest dan Posttest Kelas 

Eksperimen 

Thitung  5,709 

Ttabel  1,740 

Taraf Signifikan (α) 5% 

Keputusan  H0 ditolak 

               Sumber: Hasil Analisis Data Penelitian 

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai t hitung pretest dan posttest pada kelas 

eksperimen sebesar 5,709 dan t tabel 1,740. Karena nilai t hitung > t tabel maka hipotesis nol 

(H0) ditolak. Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar IPS 

siswa yang signifikan sebelum dan setelah perlakuan pada kelas eksperimen. Selanjutnya 

untuk hasil uji Paired Sample T-test dengan menggunakan bantuan SPSS 25 For Windows dapat 

dilihat pada tabel berikut.  

Tabel 11. Hasil Uji Paired Sample T-Test Menggunakan SPSS 

Paired Sample Test 

 Paired Differences 

T Df 

Sig. (2- 

tailed) Mean 

Std. 

deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% confidence 

Interval of The 

Difference 

Lower  Upper  

Pair 

1 
PRETEST - - 11.362 2.678 -26.206 -14.906 -5,709 17 .000 

 POSTEST 20.556  

        Sumber: Output SPSS-25  
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Pada tabel diatas hasil belajar siswa pada pretest dan postest menunjukkan nilai sig 

(2 tailed) = 0,00 < 0,05 sesuai dengan kriteria uji t-tes jika sig (2 tailed) lebih kecil dari 0,05 

maka H0 ditolak dan H1 diterima. Karena nilai sig (2 tailed) = 0,00 < 0,05 maka H0 ditolak, 

sehingga diperoleh kesimpulan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar IPS siswa kelas V 

SDN 69 Kendari yang signifikan sebelum dan setelah perlakuan pada kelas eksperimen 

diterapkan media pembelajaran berbasis video. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis tersebut karena terdapat perbedaan hasil 

belajar siswa sebelum dan setelah diterapkan media pembelajaran berbasis video 

pada kelas ekperimen maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran berbasis 

video berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas V SDN 

69 Kendari. 
 

Pembahasan 

Pelaksanaan pembelajaran dengan media audio visual berbasis video ini berlangsung 

sesuai sintaks media pembelajaran yang digunakan. Proses pembelajaran berjalan dengan 

baik, hal ini dikarenakan beberapa materi yang diajarkan dengan menggunakan media 

berbasis video tentu akan memudahkan dalam proses pembelajaran, yaitu membantu guru 

dalam penyampaian materi kepada siswa. Penerapan media pembelajaran berbasis video 

membawa siswa dalam situasi yang nyata terkait materi yang diajarkan serta lebih cepat 

menangkap pelajaran yang disampaikan dan proses belajarpun menjadi menyenangkan. 

Pelaksanaan pembelajaran di kelas eksperimen dengan menerapkan media video 

sebagai media pembelajaran IPS dimaksudkan untuk mempermudah siswa berinteraksi dan 

mencapai hasil pembelajaran secara maksimal melalui media. Penggunaan media untuk 

mendukung proses pembelajaran sangat penting peranannya. Hal ini sejalan dengan 

penelitian (Fadillah, 2020) dengan memakai media anak didik akan mudah mencerna dan 

memahami suatu pelajaran. Fungsi media disini juga membawa informasi atau pesan 

pembelajaran yang dibutuhkan oleh siswa sehingga guru juga harus memiliki kemampuan 

atau kreativitas yang tinggi dalam membuat suatu media pembelajaran agar lebih mudah 

dipahami oleh siswa dan proses belajar mengajar lebih efektif dan efisien. 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas pembelajaran guru dan siswa yang telah 

dipaparkan sebelumnya, di mana pada hasil observasi aktivitas guru memperoleh rata-rata 

persentase sebesar 100% dengan kategori sangat baik. Selama proses pembelajaran 

berlangsung peneliti berperan langsung sebagai guru dalam memberikan pembelajaran IPS 

dengan bantuan media pembelajaran berbasis video. Guru melaksanakan kegiatan 

pembelajaran mulai dari kegiatan pendahuluan hingga penutup dengan sangat baik. 

Selanjutnya, hasil observasi aktivitas siswa memperoleh rata-rata persentase sebesar 87% 

pada kategori sangat baik. Adapun aspek yang belum terlaksana adalah siswa tidak 

bertanya dan mengemukakan pendapat tentang materi pembelajaran yang ditayangkan 

dengan catatan terdapat beberapa siswa yang memiliki pertanyaan, namun mereka malu 

untuk bertanya. 

Sebelum dilakukan perlakuan diadakan Pretest untuk mengetahui kemampuan awal 

siswa akan materi yang diajukan. Dalam mengerjakan Pretest ini siswa pada umumnya 

hanya mengerjakan soal sesuai dengan kemampuan seadanya. Adapun prestasi yang 
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diperoleh berupa nilai rata-rata Pretest kelas V adalah 52,50. Setelah kemampuan Pretest 

diperoleh, maka langkah selanjutnya adalah melakukan pembelajaran dengan menggunakan 

media berbasis video pada kelas V selama dua kali pertemuan dan selanjutnya diberikan tes 

akhir atau Postest. Sehingga diperoleh hasil Postest dengan rata-rata hasil belajar yaitu 73,06. 

Data hasil belajar siswa setelah perlakuan di kelas eksperimen pada pretest dan postest yang 

telah dipaparkan sebelumnya bahwa kedua kelas tersebut mempunyai hasil belajar yang 

berbeda. 

Selanjutnya perhitungan uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan dua 

cara, pertama secara manual dengan bantuan Microsoft Excel 2010 dan juga menggunakan 

SPSS. Hasil belajar IPS siswa di kelas eskperimen sebelum dan setelah perlakuan dianalisis 

menggunakan uji Paired Sample t-test untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil 

belajar IPA siswa sebelum dan setelah diberikan perlakuan pada kelas eskperimen dari hasil 

uji hipotesis hasil belajar matematika siswa diperoleh nilai Thitung> Ttabel atau Thitung 5,709> Ttabel 

1,740 dengan keputusan H0 ditolak. Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa terdapat 

perbedaan hasil belajar IPS siswa yang signifikan sebelum dan setelah perlakuan di kelas 

eksperimen. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Gabriela, 2021) yang menyatakan penerapan media pembelajaran berbasis audio visual 

berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa sekolah dasar. Sejalan dengan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Yunita & Wijayanti, 2017) yang menyimpulkan bahwa ada 

pengaruh penggunaan media video pembelajaran teerhadap hasil belajar IPS. 

Hal ini dikarenakan media video dapat menarik minat dan perhatian siswa lebih 

aktif berpendapat dan menanggapi materi pembelajaran. Penelitian tersebut yang tidak 

sejalan dengan penelitian ini disebabkan karena siswa yang belum familiar dengan audio 

visual dan belum ada fasilitas penggunaan video untuk siswa (youtube). Berdasarkan data-

data hasil belajar yang telah dipaparkan di atas serta didukung oleh hasil penelitian relevan 

terdahulu dari dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran berbasis video 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas V SDN 69 Kendari. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh kesimpulan 

bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang signifikan sebelum dan setelah 

perlakuan di kelas eksperimen pada mata pelajaran IPS kelas V SDN 69 Kendari. Hal ini 

dilihat dari hipotesis dengan menggunakan uji “t” bahwa Thitung> Ttabel atau Thitung 5,709 > Ttabel 

1,740 dengan keputusan H0 ditolak. Kemudian berdasarkan hasil uji SPSS 25 For Windows 

juga menunjukkan bahwa Sig (2 tailed) = 0,00 < 0,05 maka H0 ditolak. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa media pembelajaran berbasis video berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran IPS kelas V SDN 69 Kendari. 
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